SKRIPSI

DRAINASE BAWAH TANAH BERBAHAN BAKU SEKAM
PADI UNTUK PENGENDALIAN MUKA AIR TANAH DI
TANAH ALUVIAL DAN ULTISOL

SUB SURFACE IRRIGATION
SOIL RAW MATERIAL RICE HUSK FOR GROUNDWATER
CONTROL IN ALLUVIAL SOIL AND ULTISOL SOIL

%
SMU AL ar PENGA‘B‘A“

Arrayan Aujie
05101181823010

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2022



SUMMARY

ARRAYAN AUJIE. Sub Surface Irrigation Soil Raw Material Rice Husk for
Groundwater Control in Alluvial Soil and Ultisol Soil. (Supervised by MOMON
SODIK IMANUDIN.).

Waterlogging that occurs continuously and the groundwater level rises can cause
iron reduction which has an impact on the binding of phosphorus in the soil so that
phosphorus is not available for plant growth. The purpose of this study is to test the
underground drainage system using rice husks, to reduce the groundwater level and
to determine the optimal number and spacing of drainage pipes for use on a macro
scale. The research method used is an experimental method on an area of 2x1 meters
by observing the time it takes for rice husks to lower the groundwater level, and
calculating the water discharge that is not accommodated by rice husks and soil.
The results obtained indicate that the average water discharge in Alluvial soils is
2.2 liters/second and in Ultisols 2.5 liters/second. The difference in the value of the
sample point is influenced by the different sampling points from where the water
exits from the of underground drainage. With sampling points, there are differences
in texture, structure, and total pore space which results in differences in the
permeability of each sample point. The trial of the of underground drainage in
alluvial soil in the first to third trials, the time required to lower the groundwater
level is getting faster. Ultisols require less time to lower the water table than alluvial
soils because of the larger total pore space compared to alluvial soils and the soil
permeability test in the laboratory showed that ultisols were faster than alluvial
soils. So, the trial of the of underground drainage using rice husks can be
categorized as a successful trial.

Keywords : Sub Surface Drainage, Rice Husk, Ultisol Soil, Alluvial Soil



RINGKASAN

ARRAYAN AUJIE. Drainase Bawah Tanah Bebahan Baku Sekam Padi untuk
Pengendalian Muka Air Tanah di Tanah Aluvial dan Ultisol. (Dibimbing oleh
MOMON SODIK IMANUDIN.).

Genangan air yang terjadi secara terus menerus dan muka air tanah naik dapat
menyebabkan terjadinya reduksi besi yang berdampak pada pengikatan fosfor di
dalam tanah sehingga mengakibatkan fosfor tidak tersedia untuk pertumbuhan
tanaman. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk uji coba sistem drainase bawah
tanah menggunakan sekam padi, terhadap penurunan muka air tanah serta untuk
mengetahui jumlah dan jarak pipa drainase yang optimal untuk digunakan dalam
skala makro. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen pada
luas areal adalah 2x1 meter dengan pengamatan waktu yang dibutuhkan sekam padi
dalam menurunkan muka air tanah, dan perhitungan debit air yang tidak tertampung
oleh sekam padi dan tanah. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa rata-rata debit
air keluar di tanah Aluvial adalah 2,2 liter/detik dan di Ultisol 2,5 liter/detik.
Adanya perbedaan dari nilai titik sampel dipengaruhi oleh titik pengampilan sampel
yang berbeda-beda dari tempat keluarnya air dari drainase bawah tanah. Adanya
pengambilan titik sampel maka terdapat perbedaan tekstur, struktur, dan ruang pori
total yang mengakibatkan terjadinya perbedaan permeabilitas dari setiap titik
sampel. Uji coba drainase bawah tanah di tanah aluvial pada uji coba pertama
sampai ketiga waktu yang dibutuhkan dalam menurunkan muka air tanah semakin
cepat. Ultisol membutuhkan waktu lebih sedikit dalam menurunkan muka air tanah
dibandingkan tanah aluvial karena ruang pori total yang lebih besar di banding
tanah aluvial dan pada uji coba permeabilitas tanah di laboraturium menunjukan
ultisol lebih cepat dibandingkan tanah aluvial. Jadi, Uji coba drainase bawah tanah
menggunakan sekam padi dapat di kategorikan sebagai uji coba yang berhasil.

Kata Kunci : Drainase Bawah Tanah, Sekam Padi, Tanah Ultisol, Tanah Aluvial
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah tergenang merupakan kondisi dimana air terkonsentrasi pada suatu
lokasi. Genangan air banyak dijumpai dan terjadi saat musim penghujan yang
berdampak pada perubahan sifat kimia tanah dan menghambat pertumbuhan
tanaman. Salah satunya pada tanah Aluvial dan Ultisol (Kusumaningtyas et al.,
2015). Ultisol merupakan tanah yang tingkat kesuburannya rendah karena memiliki
kemasaman yang tinggi. Kandungan unsur N, P, K, Ca, Mg, S, dan Mo yang rendah
serta kandungan unsur Al, Fe, dan Mn yang tinggi seringkali mencapai tingkat yang
berbahaya bagi pertumbuhan tanaman (Same, 2017). Aluvial merupakan tanah
endapan, dibentuk dari lumpur dan pasir halus yang mengalami erosi tanah. Banyak
terdapat di dataran rendah, di sekitar muara sungai, rawa-rawa, lembah-lembah,
maupun di kanan Kiri aliran sungai besar. Tanah ini banyak mengandung pasir dan
liat, tidak banyak mengandung unsur-unsur zat hara (Fadillah, 2021).

Tanah tergenang dapat mengakibatkan terjadinya perubahan sifat-sifat kimia
tanah yaitu reaksi reduksi yang menjadi lebih dominan dan unsur Fosfor menjadi
lebih tersedia. Namun apabila genangan air terjadi secara terus menerus dan muka
air tanah naik dapat menyebabkan terjadinya reduksi Fe yang berdampak pada
pengikatan Fosfor di dalam tanah sehingga mengakibatkan Fosfor tidak tersedia
untuk pertumbuhan tanaman. Reduksi Fe pada Ultisol dengan konsentrasi tinggi
juga dapat berpotensi menimbulkan keracunan Fe pada tanaman (Sudaryono, 2009
dalam Kusumaningtyas et al., 2015). Pada saat terendam air, tinggi muka air tidak
dapat dikendalikan secara gravitasi, sehingga tinggi muka air dilahan rawa (tanah
Aluvial) tidak dapat memenuhi sesuai kebutuhan tanaman (Saleh, 2020).

Muka air tanah merupakan permukaan yang merupakan batas antara zona
aerasi (unsaturated zone) dan zona jenuh (saturated zone). Ruang pori pada zona
aerasi terisi udara dan air, sementara pada zona jenuh seluruh pori terisi air.
Kedalaman muka air tanah dapat berubah, terutama dipengaruhi oleh curah hujan,
kondisi air di saluran tersier, kondisi aliran sungai dan beberapa sifat fisik tanah

seperti tekstur, ruang pori total, bobot isi dan permeabilitas tanah. Muka air tanah
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umumnya naik apabila pengisian dari air hujan meningkat dan menurun ketika
musim kemarau (Fitri, 2016). Kunci pengelolaan di lahan basah adalah
mengendalikan muka air tanah pada kedalaman yang optimum untuk menciptakan
kondisi kelembaban yang sesuai bagi perakaran tanaman (Bakri et al., 2013).

Dengan itu perlu dilakukannya inovasi baru berupa sistem drainase bawah
tanah yang mana merupakan metode yang tepat karena pembuangan air bisa
dikontrol sesuai dengan keperluan (Imanudin and Bakri, 2014). Menurut Helmer et
al. (2014), penggunaan sistem drainase bawah tanah memiliki berbagai keuntungan
yaitu dapat meningkatkan produktivitas lahan pada lahan yang sering tergenang.
Kondisi ini dengan penurunan muka air maka lahan bisa lebih cepat ditanami tanpa
menunggu musim kemarau. Selain itu dapat meningkatkan aerasi tanah,
mempercepat pengeringan lahan dan memperbaiki kondisi perakaran tanaman.

Aplikasi drainase bawah tanah juga mampu menurunkan pencemaran dimana
pencucian nitrat bisa dikurangi sampai 36% dan 29% (Helmer et al., 2014).
Ditambahkan Imanudin et al., (2016), bahwa penggunan drainase bawah tanah
mampu mengurangi kelebihan air di permukaan lahan, dan peningkatan produksi
pertanian antara 10-25%. Sejauh ini drainase bawah tanah hanya bebahan pipa saja
tetapi pada penelitian kali ini menggunakan sekam padi. Sekam padi merupakan
salah satu limbah pertanian yang paling banyak manfaatnya (Yahya, 2017). Limbah
yang berlimpah khususnya di negara agraris, selain limbah yang bermanfaat dan
berlimpah sekam padi juga merupakan salah satu sumber penghasil silika terbesar.
Sekam padi mengandung silika sebanyak 87%-97% berat kering (Handayani et al.,
2014), sehingga mampu memfilter air yang baik bagi tanaman.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (imanudin et al., 2014)
dengan hasil sistem drainase bawah tanah menggunakan bahan baku sabut kelapa
dan ranting kayu dapat menurunkan muka air tanah, dengan itu dilakukan penelitian
lebih lanjut apakah penggunaan sistem drainase bawah tanah berbahan baku sekam
padi dapat menurunkan muka air tanah pada tanah aluvial dan ultisol secara

optimal.
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1.2.

1.3.

1.4.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

Sistem drainase bawah tanah seperti apa yang dapat digunakan petani untuk
mengatasi lahan yang terendam air?

Bagaimana penentuan jumlah dan jarak setiap pipa, sehingga mendapat
jumlah dan jarak yang optimal?

Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

Untuk menguji coba sistem drainase bawah tanah menggunakan sekam
padi, terhadap penurunan muka air tanah.

Untuk mengetahui jumlah dan jarak pipa drainase yang optimal untuk

digunakan dalam skala makro.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai jumlah

dan jarak pipa drainase yang optimal secara makro sehingga dapat menurunkan

muka air tanah di tanah aluvial dan ultisol.
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